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Abstract 
Development of green cabbage production on suboptimal land, one of which is ultisol soil. Efforts to increase 
production with inorganic fertilizer, namely NPK, have a negative impact on agricultural land or reduce soil 
fertility quality through continuous use. Efforts to reduce the use of inorganic fertilizer, one of the technologies 
is the use of biofertilizer microorganisms. Trichoderma sp as a biological fertilizer, its role as a biological 
control agent against pathogens, has a positive impact on the plant root system, growth and development and 
plant production. The research aim of the research is to analyze the response of green cabbage plants to the 
application of NPK fertilizer and Trichoderma sp. Field experimental research method with Randomized Block 
Design. Treatments consist of 100% application of inorganic NPK fertilizer, (P1); Trichoderma sp 10ml/liter 
water + 50% NPK fertilizer, (P2); Trichoderma sp 13 ml/liter water + 50% NPK fertilizer, (P3); Trichoderma sp 
15 ml/liter water + 50% NPK fertilizer. Each treatment is grouped into six groups, resulting in a total of 24 
experimental units. The application of 10 ml Trichoderma sp + 50% NPK is capable of enhancing plant growth 
and fresh weight production to a value similar to that obtained with the application of 100% NPK. Increasing 
the concentration of Trichoderma sp applied can enhance the development of the plant's root system. The 
application of Trichoderma sp can reduce the use of inorganic fertilizer by 50%. 

Keywords: Brassica juncea L, Biofertilizer, Inorganic Fertilizer, Trichoderma, Ultisol Soil 

Abstrak 
Pengembangan produksi sawi hijau dihadapkan pada lahan sub optimal salah satunya yaitu tanah ultisol. 
Upaya untuk meningkatkan produksi dengan pupuk anorganik yaitu NPK berdampak negatif pada lahan 
pertanian atau menurunkan kualitas kesuburan lahan dengan pemakaian secara terus menerus. Upaya untuk 
menurunkan pemakaian pupuk anorganik maka salah satu teknologinya yaitu pemanfaan mikroba pupuk 
hayati. Trichoderma sp selaku pupuk hayati, perannya sebagai agen pengendali hayati terhadap patogen, 
memberikan dampak yang positif pada sistem perakaran tanaman, tumbuh kembang sampai produksi 
tanaman. Tujuan capaian penelitian, untuk menganalisis respon tanaman sawi hijau, dengan aplikasi pupuk 
NPK dan Trichoderma sp. Metode penelitian eksperimen lapangan dengan Rancangan Acak Kelompok. 
Perlakuan terdiri dari 100% pemberian pupuk anorganik NPK, (P1); Trichoderma sp 10ml/liter air + 50% pupuk 
NPK, (P2); Trichoderma sp 13 ml/liter air + 50% pupuk NPK, (P3); Trichoderma sp 15 ml/liter air + 50% pupuk 
NPK. Masing-masing perlakuan dikelompokkan sebanyak enam kelompok sehingga secara keseluruhan 
terdapat 24 unit percobaan. Aplikasi 10 ml Trichoderma sp + 50% NPK mampu meningkatkan pertumbuhan 
dan produksi bobot segar tanaman menyamai nilai yang diperoleh dengan aplikasi 100% NPK tanpa 
pemberian Trichoderma. Peningkatan konsentrasi Trichoderma sp yang diaplikasikan mampu meningkatkan 
perkembangan perakaran tanaman. Aplikasi Trichoderma sp mampu mengurangi 50% penggunaan pupuk 
anorganik. 

Kata kunci: Brassica juncea L, Pupuk Anorganik, Pupuk Hayati, Tanah Ultisol, Trichoderma 
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1. PENDAHULUAN  

Tanaman sawi hijau atau Brassica juncea L., tumbuh optimal di tanah subur, gembur, mampu 

menyimpan air dengan baik, dan serta kaya bahan organik. Menurut Fatchullah et al., (2019) sawi 

hijau, sayuran bermanfaat bagi kesehatan, kaya kandungan berbagai vitamin dan mineral seperti 

vitamin C, vitamin K, serta kalsium dan zat besi, sangat penting bagi kesehatan tubuh. Oleh karena itu 

perlu dikembangkan produksi sayuran ini, mendukung keberhasilan budidaya maka pemupukan perlu 

dilakukan dengan tepat. Menurut Melati & Wijayati, (2023) efisiensi pemupukan dapat dicapai dengan 

menerapkan prinsip 4T, yaitu: menggunakan jenis pupuk yang tepat, dosis sesuai, metode aplikasi 

benar, waktu pemberian tepat, dilakukan secara berimbang sesuai kebutuhan tanaman sawi hijau.  

Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah, 

yang pada gilirannya mengurangi produktivitas tanah. Penggunaan yang tidak sesuai dapat merusak 

tanah dan lingkungan (Rohayu et al., 2024), (Nofrianil & Ibnusina, 2021) dan (Sugiono & Sugiarto, 

2021). Menurut Ramadita et al., (2024) menyatakan pengurangan pupuk kimia untuk menekan biaya 

dan meminimalkan dampak buruknya pada tanah, keberlanjutan jangka panjang pertanian 

menimbulkan dampak negatif penurunan kesuburan tanah, dimana dalam pupuk anorganik hanya 

menyediakan nutrisi tertentu tanpa memperkaya tanah dengan bahan organik dan mikroorganisme 

penting. Sebagai solusi untuk meningkatkan produksi tanaman sawi hijau sekaligus mengurangi 

penggunakan pupuk kimia yaitu dengan menggunakan mikroba hayati menjadi alternatif yang baik. 

Menurut Sari et al., (2025)  menyatakan bahwa teknologi pupuk ramah lingkungan dengan pupuk 

hayati mengandung mikroorganisme bermanfaat menyuburkan lahan pertanian, meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dengan mobilisasi unsur hara tersedia dalam tanah melalui aktivitas 

biologisnya.  

Agen hayati seperti Trichoderma sp menginduksi perubahan komposisi mikrobiota akar, 

meningkatkan  penyerapan nutrisi, menstabilkan nutrisi tanah, dan mendorong perkembangan akar 

dengan meningkat terbentuknya rambut akar (Doo et al., 2023). Selain itu, Trichoderma sp, memiliki 

kemampuan melindungi tanaman dari serangan jamur patogen, sehingga memberikan manfaat ganda 

dalam budidaya sawi hijau. Menurut Rahmawati et al., (2023), Trichoderma sp. merupakan pupuk 

hayati mengandung mikroorganisme jamur antagonis. Trichoderma sp. berfungsi sebagai agen 

pengendali hayati yang efektif terhadap patogen. Selain itu, mikroorganisme ini dapat diterapkan 

dalam budidaya tanaman pembibitan, hortikultura serta tanaman tahunan.  

Peran Trichoderma sp terhadap tanaman menurut Rizal & Susanti, (2018), memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap perkembangan akar, pertumbuhan tanaman serta hasil produksi 

tanaman. Menurut Sriwati, (2017) Trichoderma sp berperan penting dalam pencegahan penyakit, 

jamur ini juga berpengaruh pada mikroorganisme yang ada di dalam tanah, meningkatkan struktur 

tanah, daya ikat tanah, dan daya ikat air. Dengan demikian, Trichoderma sp dapat meningkatkan 
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ketersediaan dari unsur hara, serta membantu mengurangi risiko kekeringan. Pemanfaatan pupuk 

hayati Trichoderma sp pada tanah ultisol semakin tepat diterapkan, mengatasi permasalahan tanah 

yang miskin unsur hara dan rendahnya ketersediaan air di zona perakaran tanaman.  

Berdasarkan penelitian Rohayu et al., ( 2024), bahwa pemberian 200ml/15liter air atau setara 

dengan 13ml/liter Trichoderma cair dapat memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan sawi 

hijau dapat dilihat dari peningkatan tinggi tanaman dan lebar daunnya. Menurut Fatchullah et al., 

(2019) pemberian kombinasi pupuk NPK dan Trichoderma mampu meningkatkan pertumbuhan, hasil 

produksi tanaman sayuran. Selain itu, menurut Hossain et al., (2017) pemberian Trichoderma efektif 

dalam meminimalkan serangan jamur patogen. Hasil percobaan menunjukkan bahwa Trichoderma 

berpotensi sebagai stimulant mempercepat pertumbuhan tanaman. Berdasarkan uraian diatas, 

sumber nutrisi utama berasal dari pupuk anorganik seperti pupuk NPK, dosis pemakaiannya perlu 

dikurangi dan dikombinasikan dengan pupuk hayati Trichoderma sp. Tujuan penelitian yaitu 

menganalisis respon pertumbuhan tanaman sawi hijau dengan pengaplikasian kombinasi pupuk NPK 

dan Trichoderma sp. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan yaitu bibit sawi hijau jenis Brassica juncea L., starter/inoculant 

Trichoderma sp dalam media padat, pupuk anorganik (NPK 16-16-16), pupuk kandang sapi, topsoil, 

dan air. Sedangkan untuk alat-alat yaitu garu, gembor, ember, cangkul, papan penanda, kored, 

timbangan digital, gelas ukur, meteran, alat tulis, sprayer, polybag, dan kamera handphone. 

2.2 Metode  

2.2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan dari Bulan Februari hingga Bulan April 2025, dan bertempat di area 

lahan praktik Kampus Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh, ketinggian tempat ± 500 mdpl dan 

jenis tanah ultisol.  

2.2.2. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK). Terdapat empat perlakuan yang diterapkan, yang dibagi ke dalam enam kelompok. 

Adapun perlakuan-perlakuan tersebut adalah: Tanpa Trichoderma sp + 100% pemberian pupuk 

anorganik NPK atau setara dengan 2,25 gram, (P1); Trichoderma sp 10ml/liter air/tanaman + 50% 

pupuk NPK /setara dengan 1,125 gram, (P2); Trichoderma sp 13 ml/liter air/tanaman + 50% pupuk 

NPK /setara dengan 1,125 gram, (P3); Trichoderma sp 15 ml/liter air/ tanaman + 50% pupuk NPK 

/setara dengan 1,125 gram. Setiap perlakuan terdiri dari enam kelompok maka terdapat 24 petak 

tanam percobaan. Pada setiap petakan ditanam sebanyak 20 tanaman sehingga diperoleh 480 

tanaman sawi hijau. Setiap kelompok menggunakan sampel sebanyak 10 tanaman sehingga jumlah 

sampel seluruhnya 240 sampel. Penelitian RAK dikondisikan homogen dalam kelompok berupa 
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kondisi lahan, bahan yang digunakan seperti pupuk dasar yang diberikan, umur bibit yang dipakai, 

penyiraman yang dilakukan, sehingga bisa dikondisikan homogennya.  

2.2.3. Prosedur Penelitian 

Persiapan lahan percobaan, lahan dicangkul dan digemburkan terlebih dahulu kemudian dibuat 

bedengan (petakan tanam percobaan) berukuran 1,2 x 1,2 m. Lahan selanjutnya ditaburi pupuk 

kandang sapi dengan dosis 35 kg/bedengan. 

Perbanyakan Trichoderma sp dilakukan di Labor Proteksi Tanaman Kampus Politeknik 

Pertanian Negeri Payakumbuh. Bahan yang digunakan dedak 2 Kg, sekam padi 1 Kg, sumber 

inokulum Trichoderma sp, plastik ukuran 1 Kg, dan aquades steril. Media perbanyakan digunakan 

merupakan media alternatif memiliki biaya yang rendah yaitu dedak dan sekam padi. Langkah-

langkah perbanyakan Trichoderma sp yaitu sebagai berikut: 

1. Sekam padi direndam selama 24 jam, kemudian ditiriskan sekam. Perbandingan dari media 

dedak dan sekam padi adalah 2:1. 

2. Setelah itu pencampuran media dedak dengan sekam, diaduk secara merata dengan diberi air 

sampai media tersebut menyatu dengan ciri dapat digenggam. 

3. Media yang sudah tercampur dimasukkan kedalam kantong plastik, diisi 1/3 bagian plastik.  

4. Kemudian tusuk secara merata plastik yang sudah tertutup agar terdapat sirkulasi udara.  

5. Media yang sudah dibungkus dalam plastik lanjutkan ke proses sterilisasi media, tempatkan ke 

dalam ketel/dandang dan dikukus selama satu jam atau 60 menit. Perhitungan waktu dimulai 

setelah dandang telah mendidih. 

6. Media yang sudah selesai sterilisasi dilakukan pendinginan lalu diberi inokulum Trichoderma 

sp yang telah dicampurkan dengan aquades sebanyak 5 ml dengan cara disuntikkan pada 

media. Setelah itu media disimpan dalam suhu ruang. 

7. Setelah 14 hari keberhasilan ditandai dengan muncul pada media hifa Trichoderma sp 

berwarna hijau, dan sudah bisa diaplikasikan pada tanaman.  

8. Pemberian Trichoderma sp dilakukan aplikasi sebanyak tiga kali yaitu 1 MST (Minggu Setelah 

Tanam), diikuti dengan 2 MST dan 3 MST.  

9. Pemberian Trichoderma sp dilakukan dengan cara dikocorkan. Pemberian perlakuan 

dilakukan dengan melarutkan atau mencampurkan Trichoderma sp dengan air sesuai 

perlakuan yaitu 10 ml/l, 13 ml/l, dan  15 ml/l. Volume aplikasi tiap larutan Trichoderma sp tiap 

konsentrasi perlakuan, disiramkan pada tanaman dengan volume 50 ml/ tanaman. 

 

Gambar 1. Trichoderma sp hasil perbanyakan (A) dan Trichoderma sp siap aplikasi (B) 
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Pengamatan tanaman sawi dilakukan pada saat umur 1, 2, 3 MST, sementara pengamatan hasil 

dilaksanakan di umur 4 MST atau setelah dilakukan panen. Data respon pertumbuhan dan produksi 

tanaman diantaranya yaitu jumlah daun, panjang daun, diameter batang, bobot segar tanaman, bobot 

akar tanaman, bobot tajuk tanaman, dan rasio tajuk akar. Data dianalisis dengan menggunakan 

ANOVA yang dipakai yaitu uji One–Way ANOVA menggunakan program SPSS. Jika berpengaruh, 

dilanjutkan dengan Uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5%.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Rekapitulasi Uji ANOVA 

Berdasarkan Tabel 1, hasil dari uji ANOVA terdapat parameter pengamatan mengenai 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau pada umur 4 MST dapat dilihat bahwa parameter 

mendapatkan nilai >0,05 maka, H0 diterima dan H1 ditolak, artinya pemberian konsentrasi 

Trichoderma sp dan pupuk NPK tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan 

panjang daun, bobot tajuk, dan rasio tajuk akar. Hal ini memperlihatkan pemberian Trichoderma sp + 

50% NPK mampu menyamai pertumbuhan hasil yang diperoleh tanaman yang diberi 100% NPK 

terhadap pertumbuhan panjang daun, diameter batang, bobot segar tanaman, bobot tajuk, dan rasio 

tajuk akar. Sedangkan pada parameter jumlah daun, diameter batang, bobot segar tanaman, dan 

panjang akar mendapatkan nilai <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya pemberian 

konsentrasi Trichoderma sp dan pupuk NPK berpengaruh secara signifikan terhadap parameter 

jumlah daun, diameter batang, bobot segar tanaman, dan panjang akar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara Trichoderma sp dan pupuk NPK efektif, memenuhi kebutuhan 

unsur hara tanaman sehingga tampak pada respon pertumbuhan tanaman. 

Tabel 1 Rekapitulasi uji ANOVA terhadap parameter pengamatan respon tanaman sawi hijau. 

No   Parameter Pengamatan Signifikan Taraf Perlakuan 

Nilai Hasil 

1. Jumlah Daun 0,000 * 

2. Panjang Daun 0,243 TN 

3. Diameter Batang 0,001 * 

4. Panjang Akar 0,000 * 

5. Bobot Tajuk Tanaman 0,000 * 

6. Bobot Akar 0,428 TN 

7. Bobot Segar Total Tanaman 0,119 TN 

8 Rasio Tajuk Akar 0,836 TN 

Keterangan: *  = Berpengaruh Nyata 
TN = Tidak Berpengaruh Nyata 

Penggunaan pupuk organik dalam media tanam adalah langkah awal dalam 

mengimplementasikan pertanian yang berkelanjutan. Salah satu pupuk hayati yang tergolong dalam 

pupuk organik adalah Trichoderma sp yang dapat membantu mengurangi frekuensi penggunaan 

pupuk kimia, karena dapat memenuhi kebutuhan unsur hara, untuk tumbuh tanaman. Menurut 

Damendra et al., (2023), pemberian pupuk organik mampu memperbaiki kualitas tanah menaikkan pH 
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media tanam dan signifikan meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti tinggi tanaman dan 

perakaran tanaman. Menurut  Sari et al., (2025) bahwa pupuk hayati yang diaplikasikan mampu 

mendorong pertumbuhan tanaman, melalui aktivitas biologis dari mikroorganisme, sejalan itu terjadi 

mobilisasi dari unsur hara tersedia dalam tanah yang dibutuhkan tanaman. 

3.2 Pengamatan Pertumbuhan Jumlah Daun 

Berdasarkan uji ANOVA menunjukkan pengaruh berbagai perlakuan pemupukan terhadap 

jumlah daun yang terbentuk pada tabel 2, menunjukkan bahwa jumlah daun rata-rata pada perlakuan 

100% NPK dan tanpa Trichoderma sp adalah 15 helaian, sementara pada perlakuan 10 ml 

Trichoderma sp + 50% NPK rata-rata jumlah daun adalah 16 helaian. Bahwasannya pemberian 

Trichoderma sp ditanah ultisol berpengaruh secara signifikan pada terbentuknya jumlah daun 

tanaman, akan tetapi penambahan konsentrasi menurunkan jumlah daun yang terbentuk. Pemberian 

Trichoderma optimum pada 10 ml Trichoderma sp yang dikombinasikan dengan 50% NPK. Peran dari 

Trichoderma sebagai pupuk hayati lebih dominan untuk perkembangan akar dibandingkan tajuk. 

Sesuai dengan pernyataan Doo et al., (2023) bahwa Trichoderma sp menstimulasi perkembangan 

akar dalam penyerapan hara. Pernyataan Afitin & Darmanti, (2012), bahwa serapan unsur hara 

dengan bantuan Trichoderma sebagai stimulator capai batas optimum, dimana unsur hara yang 

diserap oleh tanaman diambil sesuai dengan kebutuhannya sampai batas tertentu, jika kondisi 

berlebih tidak dapat diabsorbsi tanaman. Oleh karena itu, pemberian pupuk dan Trichoderma sp perlu 

disesuaikan agar tidak berlebihan dan tetap efektif bagi pertumbuhan tanamannya, pemberian dosis 

tepat sangat dianjurkan dalam usaha budidaya tanaman, khususnya di tanah marginal seperti tanah 

ultisol, secara alami memiliki kesuburan yang rendah.  

Tabel 2 Rerata jumlah daun tanaman sawi hijau 

  
Perlakuan 

Jumlah Daun (helai)  

Rerata Notasi 

Tanpa Trichoderma + 100% NPK 15 b,c 

10 ml Trichoderma + 50% NPK 16 c 

13 ml Trichoderma + 50% NPK 14 a,b 

15 ml Trichoderma + 50% NPK 13 a 

F hitung F (3,15) = 12,664  

Keterangan: Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa angka yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan 
nilai yang tidak berbeda nyata, sedangkan angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang 
berbeda nyata. 

Berdasarkan hasil uji DMRT, tingkat signifikansi 5% perlakuan tanpa penggunaan Trichoderma 

sp (100% NPK) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan perlakuan yang 

menggunakan 10 ml Trichoderma sp + 50% NPK, hasil ini menunjukkan bahwa pupuk hayati 

Trichoderma sp mampu optimal menyuplai kebutuhan unsur hara tanaman sehingga tampak pada 

respon pertumbuhan jumlah daun yang sama nilainya dengan tanaman yang diberi 100% NPK. 

Sejalan dengan hasil penelitian Nofrianil, (2019), bahwa pemberian kompos mengandung 

mikroorganisme dapat mengatasi permasalahan faktor pembatas pertumbuhan tanaman di lahan dan 

sepenuhnya menggantikan, fungsi pupuk buatan pabrik hingga 100%. Hal ini terlihat dari fakta bahwa 
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dari variabel pertumbuhan dan produksi menunjukkan nilai lebih tinggi ketika diberikan pupuk organik 

mengandung mikroorganisme lokal dari rumpun bambu dibandingkan dengan kontrol yang diberi 

pupuk buatan dosis 100%. Sejalan dengan pernyataan Prasetyo et al., (2023), yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan tanaman akan mencapai hasil yang optimal jika unsur hara yang di butuhkan 

tersedia secara memadai, dengan kondisi lingkungan tanam yang optimal untuk tumbuh kembang 

tanaman.  

3.3 Pengamatan Pertumbuhan Panjang Daun  

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa hasil parameter panjang daun tidak memberikan hasil 

yang signifikan, dimana pada tabel 3 menunjukkan hasil signifikansinya 0,243 > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa kombinasi dari konsentrasi 

pupuk hayati Trichoderma sp dan pupuk NPK yang diuji tidak berpengaruh terhadap panjang daun 

yang terbentuk, artinya perbedaan kombinasi pemupukan yang diberikan memberikan respon yang 

sama dalam pertumbuhan tanaman. Pengurangan dosis pupuk NPK sebanyak 50% pada kombinasi 

perlakuan Trichoderma sp dan pupuk NPK mampu menyamai pertumbuhan panjang daun pada 

tanaman yang diberikan 100% NPK dan tanpa Trichoderma sp. Aplikasi pupuk hayati ini mampu 

menyediakan unsur hara yang cukup tersedia di dalam tanah, yang kemudian diserap dan 

dimanfaatkan oleh tanaman. 

Tabel 3 Rerata panjang daun tanaman sawi hijau 

Perlakuan Panjang Daun (cm)  

Rerata Notasi 

Tanpa Trichoderma + 100% NPK 25 a 

10 ml Trichoderma + 50% NPK 26 a 

13 ml Trichoderma + 50% NPK 25 a 

15 ml Trichoderma + 50% NPK 26 a 

F hitung F (3,15) = 1,550  

Keterangan: Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa angka yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan 

nilai yang tidak berbeda nyata.  

3.4 Pengamatan Pertumbuhan Diameter Batang 

Pengamatan parameter diameter batang tanaman umur 4 MST pemberian perlakuan 

Trichoderma sp menunjukkan hasil signifikansinya 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

yang artinya pemberian kombinasi Trichoderma sp dan pupuk NPK berpengaruh nyata pada 

pertumbuhan diameter batang. Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata pada diameter batang 

mengalami peningkatan dengan semakin tinggi konsentrasi Trichoderma sp yang diberikan. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Novianti et al., (2022) pemberian berbagai konsentrasi Trichoderma sp 

terbukti menaikkan pertumbuhan tinggi, diameter pokok batang dan jumlah helai daun pada tanaman 

tomat. 

 

Tabel 4 Rerata diameter batang tanaman sawi hijau. 
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Perlakuan Diameter Batang (mm)  

Rerata Notasi 

Tanpa Trichoderma + 100% NPK 15 a 

10 ml Trichoderma + 50% NPK 17 b 

13 ml Trichoderma + 50% NPK 17 b 

15 ml Trichoderma + 50% NPK 18 c 

F hitung F (3,15) = 31,951  

Keterangan: Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa angka yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan 

nilai yang tidak berbeda nyata. 

Terbentuknya diameter batang dengan pemberian Trichoderma sp mampu menyamai 

pertumbuhan tanaman dengan pemberian 100% pupuk NPK, dipengaruhi oleh ketersediaan unsur 

nitrogen yang cukup dari pupuk yang diberikan dan dimanfaatkan oleh Trichoderma sp yang 

bersimbiosis dengan perakaran tanaman, tersedianya unsur nitrogen memicu pertumbuhan batang. 

Menurut Syifa et al., (2020), pertumbuhan diameter yang signifikan menunjukkan bahwa kemampuan 

tanaman dalam menghantarkan zat nutrisi untuk melakukan fotosintesis berlangsung lebih cepat. Hal 

ini terjadi karena adanya jaringan pengangkut lebih banyak, berfungsi mentransfer zat yang 

diperlukan dalam proses fotosintesis. Selain itu, penyerapan unsur nitrogen oleh akar tanaman juga 

berkontribusi pada peningkatan jumlah daun, yang merupakan organ utama tempat proses 

fotosintesis berlangsung. Seiring dengan itu, perkembangan tajuk tanaman termasuk jumlah dan luas 

daun juga meningkat, sehingga menyebabkan diameter tanaman bertambah besar. Dengan demikian, 

hubungan antara keberadaan Trichoderma sp dan peningkatan penyerapan unsur hara terutama 

nitrogen menunjukkan potensi sinergis yang signifikan dalam mendukung pertumbuhan tanaman 

secara keseluruhan, khususnya dalam pembentukan diameter batang sebagai indikator vitalitas 

tanaman. 

3.5 Pengamatan Pertumbuhan Panjang Akar 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa parameter pengamatan panjang akar tanaman pada umur 

4 MST memperoleh nilai signifikan 0,000 <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, dimana pemberian 

kombinasi Trichoderma sp dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap panjang akar yang terbentuk. 

Tampilan data pada tabel 5, hasil rata-rata panjang akar menunjukkan bahwa panjang akar tanaman 

mengalami peningkatan dari 23 cm pada perlakuan tanpa Trichoderma sp (100% NPK) menjadi 23,98 

pada perlakuan 15 ml+50 % NPK. Hasil ini menjelaskan bahwa Trichoderma sp menjalankan 

fungsinya sebagai mikroba yang bersimbiosis dengan tanaman membantu penyerapan nutrisi dan 

menstimulasi pertumbuhan tanaman dengan pemanjangan akar. Sejalan dengan pernyataan Doo et 

al., (2023) bahwa Trichoderma sp mampu menstimulasi perakaran tanaman berfungsi pada 

penyerapan hara. Menurut Contreras-Cornejo et al., (2016) bahwa Trichoderma sp mampu bertahan 

hidup pada kondisi lingkungan tidak menguntungkan, agresivitasnya kuat terhadap jamur patogen 

tanaman, kemampuan memodifikasi rizosfer sehingga efisien dalam pemanfaatan unsur hara. 

 

Tabel 5 Rerata panjang akar tanaman sawi hijau. 
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Perlakuan Panjang Akar Tanaman (cm)  

Rerata Notasi 

Tanpa Trichoderma + 100% NPK 17 a 

10 ml Trichoderma + 50% NPK 16 a 

13 ml Trichoderma + 50% NPK 23 b 

15 ml Trichoderma + 50% NPK 23,98 b 

F hitung F (3,15) = 18,830  

Keterangan: Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa angka yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan 
nilai yang tidak berbeda nyata, sedangkan angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang 
berbeda nyata. 

Hasil uji DMRT 5% rata-rata akar terpanjang terdapat pada perlakuan 15 ml+ 50% NPK yaitu 

dengan nilai 23,98 cm. Pemberian Trichoderma sp mampu bersimbiosis dengan perpanjangan akar 

tanaman untuk pengambilan air pada tanah ultisol, air diserap tanaman sejalan dengan unsur hara 

yang terlarut dalam bentuk ion. Lahan ultisol salah satu lahan sub optimal memiliki kendala dengan 

rendahnya ketersediaan air yang ditahan pada lapisan tanah. Menurut Nofrianil, (2019) bahwa lahan 

sub optimal dengan ketersediaan air rendah pada lapisan tanah, perlu diperbaiki fisik tanah agar 

mampu menahan air pada kondisi lingkungan kekurangan air dengan pemberian pupuk organik 

mengandung mikroorganisme. Menurut Oktabriana, (2017), tanaman tumbuh dengan baik dan 

mencapai produksi tinggi jika unsur hara dibutuhkannya tersedia dalam jumlah cukup dan seimbang di 

dalam tanah. Unsur hara makro, yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), merupakan tiga unsur 

tersebut kurang atau tidak tersedia, hal ini berdampak negatif terhadap pertumbuhan tanaman.  

3.6 Pengamatan Produksi Bobot Tajuk tanaman 

Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa parameter pengamatan bobot tajuk tanaman 

pada umur 4 MST memperoleh nilai signifikan 0,000 <0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, dimana 

pemberian kombinasi Trichoderma sp dan pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman 

sawi hijau. Dapat dilihat pada tabel 6, hasil rata-rata bobot tajuk tanaman tertinggi terdapat pada 

pemberian perlakuan 15 ml+ 50% NPK yaitu dengan nilai 68,25 g berbeda nyata dengan pemberian 

perlakuan tanpa Trichoderma sp (100% NPK) dengan nilai 57,68 g. Pemberian kombinasi 

Trichoderma sp dan NPK 50% lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian NPK 100% untuk bobot 

basah tanaman sawi hijau. 

Tabel 6 Rerata bobot tajuk tanaman sawi hijau. 
Perlakuan Bobot Tajuk (g)  

Rerata Notasi 

Tanpa Trichoderma + 100% NPK 57,68 a 
10 ml Trichoderma + 50% NPK 57,90 a 
13 ml Trichoderma + 50% NPK 61,83 b 
15 ml Trichoderma + 50% NPK 68,25 c 

F hitung F (3,15) = 13,942  

Keterangan: Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa angka yang diikuti notasi huruf yang berbeda 
menunjukkan nilai yang berbeda nyata, sedangkan angka yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan nilai 
yang tidak berbeda nyata. 

https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/agrisaintifika


 

Agrisaintifika, Vol. 9, No. 2, 2025                                                                                                                                                                                                    

https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/agrisaintifika 

      ISSN 2580-0345 (print), 2580-748X (online)  

DOI: 10.32585/ags.v9i2.6459 

 

 

Amelia dkk, 2025 

 

448 
 

Bobot tajuk tanaman sangat dipengaruhi oleh jumlah dan luas daun yang pada gilirannya 

dipengaruhi oleh kandungan fotosintat serta kadar air dalam jaringan tanaman. Ketika kebutuhan air 

dalam tanaman. Ketika kebutuhan air dalam tanaman terpenuhi, proses fotosintesis dapat 

berlangsung dengan baik, menghasilkan fotosintat yang melimpah penting dalam pembentukan 

jaringan serta organ-organ seperti batang dan daun pada tanaman sawi hijau, dan ini berdampak 

langsung pada bobot tanaman. Sebaliknya, jika kadar air tidak mencukupi, produksi fotosintat akan 

menurun mengakibatkan penurunan kecepatan proses fotosintesis dan menghasilkan fotosintat yang 

lebih sedikit Ramadita et al., (2024). Penggunaan agen hayati Trichoderma sp dalam budidaya 

tanaman sawi hijau dapat meningkatkan produktivitas tanah tanpa merusak kualitasnya. Menurut 

Novianti et al., (2022) Trichoderma memiliki kemampuan yang lebih baik untuk menyediakan nutrisi 

bagi tanaman dan mampu meningkatkan kualitas tanah. 

3.7 Pengamatan Produksi Bobot Akar 

Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa parameter pengamatan bobot akar tanaman 

pada umur 4 MST memperoleh nilai signifikan 0,428 >0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dimana 

pemberian kombinasi trichoderma sp dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 

tanaman sawi hijau. Hal ini menunjukkan bahwa pada umur 4 MST, perlakuan kombinasi Trichoderma  

sp dan pupuk NPK sudah mampu memberikan hasil yang setara dengan penggunaan pupuk 

anorganik 100%, artinya penggunaan Trichoderma sp mampu mengurangi ketergantungan terhadap 

pupuk anorganik tanpa mengurangi produktivitas tanaman. Peran mikroba ini sejalan dengan 

penjelasan Chacón et al., (2007) bahwa Trichoderma mampu mengkolonisasi perakaran tanaman 

sehingga merangsang pertumbuhan tanaman. 

Tabel 7 Rerata bobot akar tanaman sawi hijau. 

 Bobot Akar Tanaman (g)  

Perlakuan Rerata Notasi 

Tanpa Trichoderma + 100% NPK 11,91 a 

10 ml Trichoderma + 50% NPK 12,15 a 

13 ml Trichoderma + 50% NPK 12,28 a 

15 ml Trichoderma + 50% NPK 13,15 a 

F hitung  F (3,15) = 0,980  

Keterangan: Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa angka yang diikuti notasi huruf sama menunjukkan nilai 
yang tidak berbeda nyata. 

3.8 Pengamatan Produksi Bobot Segar Tanaman  

Berdasarkan hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa parameter pengamatan bobot segar 

tanaman yang merupakan bobot total organ yang dibentuk tanaman pada umur 4 MST memperoleh 

nilai signifikan 0,119 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dimana pemberian kombinasi 

Trichoderma sp dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap produksi tanaman sawi hijau.  

Tabel 8 Rerata bobot segar tanaman sawi hijau. 

 Bobot segar Tanaman (g)  
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Perlakuan Rerata Notasi 

Tanpa Trichoderma + 100% NPK 123 a 

10 ml Trichoderma + 50% NPK 134 a 

13 ml Trichoderma + 50% NPK 143 a 

15 ml Trichoderma + 50% NPK 145,3 a 

F hitung  F (3,15) = 2,295  

Keterangan: Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa angka yang diikuti notasi huruf sama menunjukkan nilai 
yang tidak berbeda nyata. 

Berdasarkan data pada tabel 8, menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan tanaman 

sejalan dengan biomasa yang terbentuk, hasil akhirnya berupa performa produksi atau bobot total 

tanaman. Kombinasi Trichoderma sp dan pupuk NPK mengambil peran dari fungsinya masing-

masing. Nutrisi yang diberikan 50% dosis NPK mampu dioptimalkan, dan Trichoderma sp mampu 

bersimbiosis dengan tanaman dalam optimalkan perkembangan akar menyerap unsur hara, serta 

mampu mengatasi permasalahan pada lahan ultisol. Hasil ini sesuai pernyataan Chacón et al., (2007), 

bahwa Trichoderma mampu berinteraksi baik dengan perakaran tanaman dalam menstimulasi 

pertumbuhan tanaman. Menurut Nofrianil, (2019) bahwa pupuk yang mengandung mikroba mampu 

atasi permasalahan lahan ketersediaan air dan nutrisi yang rendah, diperoleh produksi lebih tinggi 

dibandingkan 100% pupuk anorganik. Menurut Nofrianil & Ibnusina, (2021) bahwa aplikasi pupuk 

organik yang terkandung mikroba membantu dekomposisi bahan organik sehingga unsur hara 

tersedia di perakaran tanaman.  

3.9 Pengamatan Produksi Rasio Tajuk Akar 

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada parameter rasio tajuk akar tanaman pada umur 4 MSPT 

memperoleh nilai yang tidak signifikan p value 0,836 > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, maka 

pemberian kombinasi Trichoderma sp dan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 

rasio tajuk akar pada tanaman sawi hijau.  

Tabel 9 Rerata rasio tajuk akar tanaman sawi hijau. 

Perlakuan Rasio Tajuk Akar  

Rerata Notasi 

Tanpa Trichoderma + 100% NPK 10,48 a 

10 ml Trichoderma + 50% NPK 12,18 a 

13 ml Trichoderma + 50% NPK 12,36 a 

15 ml Trichoderma + 50% NPK 12,91 a 

F hitung  F (3,15) = 0,284  

Keterangan: Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa angka yang diikuti notasi huruf yang sama menunjukkan 
nilai yang tidak berbeda nyata. 

Tajuk akar berperan dalam menunjang sistem perakaran dan kemampuan tanaman dalam 

menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah. Namun, dalam penelitian ini, variasi perlakuan yang 

digunakan tampaknya tidak memberikan efek yang cukup besar terhadap pertumbuhan tajuk akar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemberian kombinasi Trichoderma sp dan 

NPK tidak berpengaruh secara nyata terhadap tajuk akar tanaman. Meskipun ada sedikit variasi 
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dalam rasio tajuk akar di antara perlakuan, perbedaan tersebut tidak cukup signifikan secara statistik 

untuk dianggap sebagai efek langsung dari perlakuan pemupukan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian Trichoderma sp yang dikombinasi sama baiknya dengan pemberian 100% pupuk NPK. 

Jadi pemberian Trichoderma sp dapat menggantikan 50% dari penggunaan pupuk NPK. 

4. KESIMPULAN 

Penggunaan kombinasi Trichoderma sp dengan 50% pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap 

parameter jumlah daun, bobot segar tanaman, dan panjang akar tanaman sedangkan pada parameter 

panjan daun, diameter batang, bobot tajuk, bobot akar, dan rasio tajuk akar tidak berpengaruh nyata. 

Aplikasi 10 ml Trichoderma sp+ 50% NPK mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi bobot 

segar tanaman menyamai nilai yang diperoleh dengan aplikasi 100% NPK. Peningkatan konsentrasi 

Trichoderma sp yang diaplikasikan mampu meningkatkan perkembangan perakaran tanaman. 

Aplikasi Trichoderma sp mampu mengurangi 50% penggunaan pupuk anorganik, menunjukkan 

bahwa Trichoderma sp tidak hanya berperan sebagai agen hayati, tetapi juga membantu 

meningkatkan efesiensi pemanfaatan pupuk yang diberikan. 
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